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Abstrak -  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh supervisi akademik,  pengaruh 

budaya sekolahterhadap kualitas guru SMK di Klaten.  Dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dan teknik analisis data Model Persamaan Structural Equation Modelling menggunakan 

software SmartPLS 3.0. Metode pemilihan sampel menggunakan metode snowball sampling. Kuesioner 

online  dikirimkan kepada responden sebanyak 120 Guru SMK di Klaten , kuesioner yang kembali 110 

dan tidak kembali berjumlah10 kuesioner. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SmartPLS 

diperoleh bahwa Supervisi Akademik  berpengaruh signifikan terhadap  Kualitas pengajaran, 

peningkatan variabel Supervisi Akademik     akan memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

variabel Kualitas Pengajaran  dan penurunan  variabel Supervisi Akademik  akan memberikan pengaruh 

signifikan terhadap penurunan  variabel Kualitas Pengajara .  Budaya Sekolah   berpengaruh signifikan 

terhadap  Kualitas pengajaran , peningkatan variabel Budaya Sekolah    akan memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan variabel Kualitas Pengajaran  dan penurunan  variabel Supervisi 

Akademik  akan memberikan pengaruh signifikan terhadap penurunan  variabel Budaya Sekolah . 

Kata Kunci : Supervisi Akademik ,  Budaya Sekolah,  Kualitas Pengajaran, Guru  

 

Pendahuluan 

Pada era revolusi industri 4.0 dan era education 4.0 ini Seorang guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan dan keterampilan tertentu. Menurut Adewale  (2014) kemampuan dan keterampilan ini 

adalah bagian dari kompetensi profesional guru. Mutu pendidikan sebagai salah satu pilar 

pembangunan sumber daya manusia strategis bagi bangsa perkembangan. Artinya, masa depan bangsa 

sangat tergantung pada kualitas pendidikan saat ini, dan pendidikan yang berkualitas akan muncul jika 

pendidikan tingkat sekolah juga berkualitas tinggi . Menurut Comfort  (2017) Kualitas dan kegagalan 

proses pembelajaran sangat tergantung pada kemampuan dan perilaku guru dalam mengelola untuk 

belajar. Dengan kata lain, guru adalah faktor penting yang dapat menentukan kualitas pembelajara. 

Menurut Brown  (2004) Tugas guru erat kaitannya dengan peningkatan sumber daya manusia melalui 

sektor pendidikan, oleh karena itu diperlukan upaya dalam meningkatkan pengajaran guru berkualitas 

untuk menjadi profesional, oleh karena itu peningkatan mutu pendidikan dapat berhasil. Jika proses 

belajar mengajar dilihat dari segi 
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kegiatan guru, akan terlihat guru bermain peran yang strategis. Guru sebagai salah satu komponen 

sekolah memiliki peran penting bahkan disebut sebagai ujung tombak pendidikan tetap bertahan. Dalam 

pendidikan proses tersebut, guru menempati posisi yang strategis dan peran kunci dalam kegiatan 

belajar mengajar proses, artinya guru harus mampu memberikan bantuan kepada siswa untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam sesuai dengan tujuan pendidikan . Menurut Alam  

(2021) dalam konteks ini, guru berfungsi sebagai pengambil keputusan terkait perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran. Itu tiga hal yang menjadi 

indikator pengajaran. Jika ketiganya hal-hal, seperti perencanaan pelajaran (input), pembelajaran 

pelaksanaan (proses), dan penilaian pembelajaran (keluaran) dilakukan dengan baik oleh guru, 

kemudian guru kualitas pengajaran dapat ditentukan sebagai kualitas yang baik dari guru. Namun, masih 

banyak masalah di pendidikan Indonesia. Salah satunya adalah kurangnya mengoptimalkan sumber daya 

manusia pada guru itu sendiri.  

Menurut Gohar  (2021),Gratrix  (2017) fakta empiris yang sulit saat ini adalah sulitnya dapatkan 

guru yang benar-benar berbakti dan meluangkan waktunya dan perhatian untuk melaksanakan tugas 

profesionalnya sebagaipendidik. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa guru di SMK di Klaten  belum 

menjalankan profesinya sebagai guru secara optimal, khususnya dalam melaksanakan pembelajaran, 

seperti: belum sepenuhnya  memahami wawasan dan landasan pendidikan, keadaan siswa yang belum 

berkembang secara optimal kurikulum atau silabus, membuat rencana pembelajaran,melaksanakan 

pembelajaran mendidik dan berdialog, memanfaatkan teknologi pembelajaran, mengevaluasi 

pembelajaran hasil, dan mengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi. Itu akan 

berdampak pada rendahnya kualitas pengajaran guru, oleh karena itu pada akhirnya dapat 

mempengaruhi kualitas pendidikan nasional.Menurut Adewale  (2014), Alam  (2021) Kualitas pengajaran 

guru di sekolah sebagai upaya mewujudkan mutu pendidikan melalui kegiatan yang mengarah pada 

perbaikan proses pembelajaran. Ada beberapa hal yang mempengaruhi pengajaran guru kualitas, 

melibatkan supervisi akademik oleh kepala sekolah dan budaya sekolah. Menurut Brown  (2004), 

Comfort  (2017) Kepala sekolah sebagai pelaksana pengawas harus mampu membimbing guru secara 

efisien, yang dapat menanamkan kepercayaan, merangsang dan membimbing penelitian profesional, 

kooperatif upaya yang dapat menunjukkan kemampuannya untuk membantu guru dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi dan mampu melakukan studi dan pengembangan profesional untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran dan kualitas pembelajaran. Kepala Sekolah dalam posisinya sebagai 

pengawas berkewajiban membina dan mengembangkan guru menjadi pendidik dan guru yang baik . Ada 

tiga fungsi dari pengawasan, yaitu: (1) sebagai kegiatan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. (2) 

sebagai pemicu atau pendorong perubahan dalam unsur-unsur yang terkait dengan pembelajaran (3) 

sebagai petunjuk dan kegiatan pembinaan . 

Menurut Engels  (2008)  Perbaikan sistem sekolah sangat penting membangun sekolah dengan 

kekuatan utama sekolah budaya. Dengan memahami budaya sekolah, fungsi sekolah dapat dipahami, 

berbagai masalah dapat diidentifikasi, dan pengalaman mereka dapat tercermin . Menurut Heck  (1996) 

Budaya sekolah mengacu pada sistem nilai, kepercayaan, dan norma yang diterima bersama-sama, dan 

dilakukan dengan penuh kesadaran sebagai hal yang wajar perilaku yang dibentuk oleh lingkungan dan 

yang menciptakan pemahaman yang sama di antara semua unsur dan personel sekolah. Di tangan, 
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Menurut Gohar  (2021) berpendapat bahwa budaya sekolah menempati posisi penting dan akan 

mempengaruhi keberhasilan upaya peningkatan mutu pendidikan. Sekolah budaya mengacu pada 

sistem kehidupan yang diyakini sebagai norma atau pola perilaku yang dipatuhi serentak. Menurut 

Gratrix  (2017),Heck  (1996)Budaya sekolah sebagai pedoman bagaimana masing-masing kegiatan di 

sekolah harus diselesaikan oleh sekolah masyarakat dan harus dijalankan sinergi sehingga program-

program yang berorientasi pada kualitas pengajaran dapat dilaksanakan berdasarkan nilai kemanusiaan, 

profesionalisme dan pemberdayaan. Supervisi akademik yang tepat dari kepala sekolah dan budaya 

sekolah yang baik akan mempengaruhi  kualitas pengajaran guru SMK  di Klaten . Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisis pengaruh akademik pengawas sekolah supervisi, pengaruh budaya 

sekolah dan pengaruh keduanya secara bersamaan terhadap kualitas guru SMK di Klaten . 

 

Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan teknik analisis data Model Persamaan 

Structural Equation Modelling menggunakan software SmartPLS 3.0. Metode pemilihan sampel 

menggunakan metode snowball sampling . Kuesioner online  dikirimkan kepada responden sebanyak 

120 Guru SMK di Klaten , kuesioner yang kembali 110 dan tidak kembali berjumlah10 kuesioner. 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian – penelitian sebelumnya disusun model penelitian sebagai 

berikut : 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat 2 hipotesis sebagai berikut:  

Hipotesis 1 : Ada pengaruh positif antara Supervisi Akademik Terhadap Kualitas Pengajaran Guru SMK di 

Klaten 

https://doi.org/10.7777/jiemar
http://www.jiemar.org/


 
 

25 
 

Journal of Industrial Engineering & Management Research 
Vol.2 No. 6                                         DOI: https://doi.org/10.7777/jiemar 

http://www.jiemar.org                                   e-ISSN : 2722-8878 

Hipotesis 2 : Ada pengaruh positif antara Budaya Sekolah Terhadap Kualitas Pengajaran Guru SMK di 

Klaten 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Reliabilitas  

Menurut Purwanto et al (2021) reliabilitas merupakan ukuran konsistensi internal indikator-indikator 

suatu konstruk yang menunjukkan derajat sejauh mana setiap indikator tersebut menunjukkan sebuah 

konstruk laten yang umum .  Menurut Purwanto et al (2020) syarat reliabilitas merupakan ukuran suatu 

kestabilan dan konsistensi dari hasil (data) dalam waktu yang berbeda. Untuk menguji reliabilitas 

konstruk dalam penelitian digunakan nilai composite reliability. Suatu variabel dikatakan memenuhi 

reliabilitas konstruk jika memiliki nilai composite reliability > 0,7 dan nilai Cronbach’s Alpha  yang bernilai 

> 0,6 memiliki tingkat reabilitas yang baik bagi sebuah variabel (Purwanto et al, 2019).  Nilai composite 

reliability masing-masing indikator dapat dilihat pada tabel 1  berikut  

Tabel 1.  Reliability 

Variables Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Supervisi Akademik 0.882 0.919 

Budaya sekolah 0.944 0.958 

Kualitas Pengajaran 0.740 0.836 

 

Pada tabel 1  dapat dilihat hasil analisis uji reliabilitas menggunakan alat bantu SmartPLS yang 

menyatakan bahwa semua nilai composit reliability setiap lebih besar 0,7 yang berarti semua variabel 

telah reliable dan telah memenuhi kriteria pengujian. Selanjutnya nilai cronbanch’s alpa juga 

menunjukkan bahwa semua nilai cronbanch’s alpa lebih dari 0,6 dan hal ini menunjukkan tingkat 

reliabilitas variabel juga telah memenuhi kriteria. 

 

Uji Validitas 

Pengukuran Pengukuran dapat dikategorikan memiliki validitas konvergen apabila nilai loading factor 

>0,7 (Purwanto et al, 2021). Pada gambar 2  menunjukkan bahwa semua loading factor memiliki nilai 

>0,7, sehingga dapat disimpulkan semua indikator telah memenuhi kriteria validitas konvergen, karena 

indikator untuk semua variabel sudah tidak ada yang dieliminasi dari model. 
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Gambar 2. Convergen Validity 

Berdasarkan tabel 2 , nilai AVE pada seluruh variabel bernilai > 0,50. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

model pengukuran tersebut telah valid secara descriminant validity. Selain itu, validitas diskriminan juga 

dilakukan berdasarkan pengukuran Fornell Larcker criteration dengan konstruk. Apabila korelasi 

konstruk pada setiap indikator lebih besar dari konstruk lainnya, artinya konstruk laten dapat 

memprediksi indikator lebih baik dari konstruk lainya (Purwanto et al, 2019). 

Tabel 2 .  AVE 

Variables AVE 

Supervisi Akademik 0.740 

Budaya sekolah 0.819 

Kualitas Pengajaran 0.547 

 

Model struktural (inner model) 

Model struktural (inner model) merupakan pola hubungan variabel penelitian. Evaluasi terhadap model 

struktural adalah dengan melihat koefisien antar variabel dan nilai koefisien determinasi (R2). Koefisien 

determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Dalam penelitian ini digunakan nilai r-square adjusted (adjusted R2), karena memiliki 

lebih dari dua variabel bebas. 
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Tabel 3 .  r-square adjusted 

Variables r-square adjusted 

Kualitas Pengajaran  0.627 

 

Pada tabel 3  dapat dijelaskan bahwa Nilai adjusted R2 dari variabel supervisi akademik dan budaya 

sekolah  terhadap variabel kualitas pengajaran  adalah 0,627. Nilai ini terkategori  kuat. Variabel variabel 

independen variabel supervisi akademik dan budaya sekolah  memberikan kontribusi terhadap variabel 

dependen kualitas pengajaran  sebesar  62.7 % sedangkan sisanya 37.3 % dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini 

 

 

Gambar 3. Pengujian Hipotesis 

 

 

Pengujian Hipotesis 

Menurut Purwanto et al (2021) Setelah sebuah model penelitian diyakini sudah fit maka tes hipotesis 

dapat dilakukan. Langkah selanjutnya adalah melakukan tes terhadap hipotesis yang telah dibangun 

pada penelitian ini. Berikut hasil uji data meggunakan bootstrapping. Pengujian hipotesis pada 

penelitian ini dapat diketahui melalui regression weight dengan cara membandingkan p-value dengan 

tingkat signifikansi 5% (α=5%). Hipotesis dikatakan signifikan jika mempunyai nilai probabilitas (p-value) 

< 5%. 
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Tabel 4. Pengujian Hipotesis 

Hypotheses P - Value Hasil 

Supervisi Akademik  -> Kualitas Pengajaran 0.000 Signifikan 

Budaya Sekolah-> Kualitas Pengajaran 0.000 Signifikan 

 

Hubungan antara Supervisi Akademik  dan Kualitas Pengajaran   

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SmartPLS diperoleh nilai  p value 0.000 < 0.050 sehingga 

disimpulkan bahwa Supervisi Akademik  berpengaruh signifikan terhadap  Kualitas pengajaran  , 

peningkatan variabel Supervisi Akademik     akan memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

variabel Kualitas Pengajaran  dan penurunan  variabel Supervisi Akademik  akan memberikan pengaruh 

signifikan terhadap penurunan  variabel Kualitas Pengajaran . Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Menurut Mackinnon  (2004),MacNeil  (2009),Mujiati  (2019),Ohlson  (2009) bahwa 

Supervisi Akademik  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Pengajaran. Menurut Adewale  

(2014), Alam  (2021), Brown  (2004), Comfort  (2017) Supervisi akademik merupakan rangkaian kegiatan 

untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses pembelajaran demi 

tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Engels  (2008),Gohar  (2021)  Kepala sekolah sebagai 

pelaksana supervisi harus mampu membimbing guru secara efisien, yang dapat menanamkan 

kepercayaan, merangsang dan membimbing penelitian profesional, upaya kooperatif yang dapat 

menunjukkan kemampuannya untuk membantu guru memecahkan masalah yang dihadapinya serta 

mampu melakukan kajian dan pengembangan profesi dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran 

dan kualitas pembelajaran.  

 

Hubungan antara Budaya Sekolah   dan Kualitas Pengajaran   

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SmartPLS diperoleh nilai  p value 0.000 < 0.050 sehingga 

disimpulkan bahwa Budaya Sekolah   berpengaruh signifikan terhadap  Kualitas pengajaran, peningkatan 

variabel Budaya Sekolah    akan memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan variabel Kualitas 

Pengajaran  dan penurunan  variabel Supervisi Akademik  akan memberikan pengaruh signifikan 

terhadap penurunan  variabel Budaya Sekolah . Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Menurut Mackinnon  (2004),MacNeil  (2009),Mujiati  (2019),Ohlson  (2009) bahwa Budaya Sekolah   

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Pengajaran  . Budaya sekolah yang positif 

berkontribusi besar dalam meningkatkan kualitas pengajaran guru. Menurut Laraine Blaxter dan Cristina 

Hughes (Kompri, 2015) budaya sekolah adalah suasana kehidupan setiap orang yang terlihat bebas, 

tenang dan reflektif, yang juga melambangkan ide, intelektualitas, keterampilan dan ilmu pengetahuan. 

Menurut Engels  (2008),Gohar  (2021)  Budaya sekolah terdiri dari beberapa unsur kebenaran yang 

dapat dijadikan sebagai pendukung dan petunjuk yang tidak dapat diabaikan dalam kehidupan nyata di 

sekolah saat ini. Budaya sekolah adalah sistem nilai, norma, dan aturan yang berkaitan dengan 

persekolahan. Analisis statistik juga menunjukkan bahwa budaya sekolah mempengaruhi kualitas 

pengajaran guru di SMK Klaten . Hasil analisis memperkuat pendapat Brown  (2004), Comfort  
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(2017)yang menyatakan bahwa budaya sekolah menempati posisi penting dan akan mempengaruhi 

keberhasilan upaya peningkatan mutu pendidikan. Dengan demikian, juga meningkatkan kualitas 

pengajaran guru. 

 

Hasil analisis memperkuat pandangan bahwa guru adalah sektor terpenting dalam memperjuangkan 

kualitas pembelajaran. Guru mengadakan perang strategi dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan nasional. Pentingnya guru dikemukakan oleh Menurut Adewale  (2014), Alam  (2021) dalam 

konteks fungsinya sebagai pengambil keputusan terkait dengan perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran. Ketiga hal tersebut merupakan indikator 

kualitas mengajar guru. Jika ketiga hal tersebut, perencanaan pembelajaran (input), pelaksanaan 

pembelajaran (proses), dan penilaian pembelajaran (output) dilakukan dengan baik oleh guru, maka 

kualitas pengajaran guru dapat ditentukan sebagai kualitas guru yang baik. Menurut Engels  

(2008),Gohar  (2021),Gratrix  (2017),Heck  (1996) Kualitas pengajaran guru dipengaruhi oleh banyak 

faktor, termasuk supervisi akademik oleh kepala sekolah dan juga budaya sekolah. Hal ini diperkuat 

dengan hasil analisis yang menunjukkan bahwa supervisi akademik dan budaya sekolah berpengaruh 

terhadap kualitas mengajar guru di SMK Klaten. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Menurut 

Engels  (2008),Gohar  (2021)  bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara supervisi 

akademik dan budaya sekolah dengan kualitas dari Guru. Tugas guru erat kaitannya dengan peningkatan 

sumber daya manusia melalui bidang pendidikan, oleh karena itu diperlukan upaya peningkatan kualitas 

pengajaran guru agar menjadi profesional sehingga peningkatan kualitas pendidikan dapat berhasil. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Menurut Brown  (2004), Comfort  (2017)yang mengatakan bahwa 

meningkatkan mutu pendidikan tergantung pada banyak hal, terutama mutu guru. Guru, siswa dan 

bahan ajar merupakan unsur yang dominan dalam proses pembelajaran di kelas. Ketiga unsur tersebut 

saling berhubungan, mempengaruhi dan mendukung satu sama lain. Jika salah satu unsur tidak ada, 

maka dua unsur lainnya tidak dapat berhubungan dengan baik dan proses pembelajaran tidak akan 

berjalan dengan baik. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SmartPLS diperoleh bahwa Supervisi Akademik  

berpengaruh signifikan terhadap  Kualitas pengajaran  , peningkatan variabel Supervisi Akademik     akan 

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan variabel Kualitas Pengajaran  dan penurunan  

variabel Supervisi Akademik  akan memberikan pengaruh signifikan terhadap penurunan  variabel 

Kualitas Pengajaran .  Budaya Sekolah   berpengaruh signifikan terhadap  Kualitas pengajaran  , 

peningkatan variabel Budaya Sekolah    akan memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

variabel Kualitas Pengajaran  dan penurunan  variabel Supervisi Akademik  akan memberikan pengaruh 

signifikan terhadap penurunan  variabel Budaya Sekola . Kepala sekolah sebagai pelaksana supervisi 

harus mampu membimbing guru secara efisien, yang dapat menanamkan kepercayaan, merangsang dan 

membimbing penelitian profesional, upaya kooperatif yang dapat menunjukkan kemampuannya untuk 
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membantu guru memecahkan masalah yang dihadapinya serta mampu melakukan kajian dan 

pengembangan profesi dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran dan kualitas pembelajaran. 
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